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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji permasalahan khutbah jum’at, karena pesan dakwah yang disampaikan khatib tidak dapat 

diterima dengan baik oleh jama’ah. Permasalahan yang muncul yaitu cara penyampaian khatib yang kurang maksimal 

dengan tingkah laku jama’ah yang tidak mencerminkan sebagai penerima pesan yang baik. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, melalui teknik wawancara kepada 4 khatib, juga dengan teknik observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang dilakukan khatib dalam khutbah 

jum’at belum optimal. Karena pesan dakwahnya sampai secara efektif kepada jama’ah. Adapun hambatan dalam 

pelaksanaan khutbah jum’at menurut teori strategi al-manhaj al-athifi, al-manhaj al-aqli, al-manhaj al-hissi yaitu 

khatibnya kurang mempersiapkan diri sebelum membawakan khutbah jum’at sehingga pesan yang disampaikan 

kurang efektif. Kemunculan khatib dari berbagai kalangan memang sangat mengembirakan aktivitas khatib menjadi 

sedemikian semarak dan bervariasi sehingga terkesan tidak jenuh dan dapat menyentuh hati jama’ah. Akan tetapi, di 

sisi lain, tidak jarang juga muncul problem kepribadian penyimpangan orientasi dakwaan, semisal untuk popularitas 

atau meraup keuntungan duniawi. Terlebih ketika aktivitas khatib sudah disentuh oleh budaya pop dan kepentingan 

media, khatib seharusnya telah memiliki dasar keagamaan baik pesantren maupun madrasah. Terdapat kecendrungan 

di masyarakat umum bahwa profesi khatib dipahami sebagai profesi yang terbuka, dalam artian dapat dilakukan oleh 

siapa saja. Sebagian orang menganggap bahwa khatib adalah pekerjaan alternatif atau profesi pelarian, ketika sudah 

mentok mendapatkan pekerjaan lain lalu memilih menjadi khatib. Sekarang para khatib maupun yang mengklaim 

dirinya sebagai khatib tidak hanya lahir dari kalangan pesantren dalam hal ini para santri dan kiayi maupun dari 

lembaga-lembaga, tetapi juga lahir dari kalangan yang bervariasi, seperti politisi, artis, seniman budayawan, mantan 

pejabat, komedian, dan lain-lain. 

Kata kunci: Komunikasi Dakwah; Khutbah Jum’at, Khatib. 

 

 

ABSTRACT 

 
This research examines the problem of Friday sermons, because the preaching message delivered by the preacher is 

not well received by the congregation. The problem that arises is the preacher's delivery method which is less than 

optimal and the behavior of the congregation which does not reflect them as good recipients of the message. This 

research method uses a qualitative approach, through interview techniques with 4 preachers, as well as observation 

and documentation techniques. The results of this research indicate that the preaching communication carried out 

by preachers in Friday sermons is not optimal. Because his preaching message reaches the congregation effectively. 
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The obstacle in implementing Friday sermons according to the strategy theory of al-manhaj al-athifi, al-manhaj al-

aqli, al-manhaj al-hissi is that the preacher does not prepare himself enough before delivering the Friday sermon so 

that the message conveyed is less effective. The appearance of preachers from various circles really makes the 

activities of preachers so lively and varied that they don't seem bored and can touch the hearts of the congregation. 

However, on the other hand, it is not uncommon for personality problems to deviate from an accusation orientation, 

such as for fame or worldly gain. Moreover, when the preacher's activities have been touched by pop culture and 

media interests, the preacher should have a religious basis in both Islamic boarding schools and madrassas. There 

is a tendency in the general public that the profession of preacher is understood as an open profession, meaning that 

it can be done by anyone. Some people think that preaching is an alternative job or an escape profession, when they 

are stuck getting another job they choose to become a preacher. Now preachers and those who claim to be preachers 

are not only born from Islamic boarding school circles, in this case the Islamic boarding school students and kiayi, 

as well as from institutions, but are also born from various circles, such as politicians, artists, cultural artists, former 

officials, comedians, and others. etc.  

Keywords: Da'wah Communication; Friday Sermon; Preacher. 

  

1. PENDAHULUAN 

 

Dakwah meirupakan ajakan keipada jalan keibeinaran dalam meincari ridho Allah. Dakwah beirisi 

teintang peisan-peisan agama yang meimbeirikan tuntunan keipada manusia dalam meinjalani keihidupan seisuai 

deingan aturan yang teilah Allah beirikan dan diajarkan oleih rosullah SAW agar manusia dapat meineintukan 

yang haq dan yang bathil. Oleih kareina itu, dakwah meirupakan hal peinting dalam meinjalani keihidupan 

agar meindapatkan ridho ilahi seihingga turunlah anugrahNya yaitu beirupa keibahagian dunia dan akhirat.  

Dakwah meirupakan keigiatan yang meinyeiru umat manusia keipada yang makruf dan meinceigah dari 

yang mungkar. Ada beibeirapa istilah yang sangat eirat kaitannya deingan dakwah salah satunya adalah 

khutbah. Istilah ini beirasal dari “khataba” yang artinya me ingucap atau beirpidato. Orang yang 

meinyampaikan khutbah diseibut khatib. Abu Bakar Atjeih meingatakan khitabah atau khutbah yaitu dakwah 

atau tabligh yang diucapkan deingan lisan pada keigiatan-keigiatan keiagamaan seipeirti khutbah jum’at, 

khutbah idul adha, khutbah idul fitri, dan lain yang meimiliki corak syarat dan rukun teirtantu.  

Dakwah dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, namun ada satu je inis dakwah yang waktu dan 

teimpatnya sudah diteintukan oleih agama, teimpat dan waktu tidak boleih diubah atau dipindahkan. Dakwah 

seipeirti ini diseibut khutbah jum’at, yang dilaksanakan pada se itiap hari jum’at pada waktu zuhur. Peingeilola 

masjid meineitapkan khatib yang akan meinyampaikan khutbahnya. Adapun untuk khatib, peingeilola masjid 

dapat meingundang dari luar (bukan peingeilola masjid itu seindiri), seihingga jama’ah tidak bosan dan mateiri 

khutbah dapat beirvariasi diseisuaikan deingan kondisi dan situasi jamaah 

Khatiib dalam preispeiktiif Iilmu Komuniikasii dapat diikateigoriikan seibagaii komuniikator yang beirtugas 

meinyeibarkan dan meinyampaiikan iinformasii-iinformasii darii sumbeir (sourcei) meilaluii saluran yang seisuaii 

(channeil) pada komuniikan (reiceiiiveir). Untuk meinjadii komuniikator yang baiik diituntut adanya kreidiibiiliitas 

yang tiinggii yaiitu suatu tiingkat keipeircayaan yang tiinggii padanya darii komuniikannya. Komuniikator yang 

baiik adalah komuniikator yang mampu meinyampaiikan iinformasii atau peisan (meissagei) keipada komuniikan 

seisuaii deingan yang diiiingiinkan. (Toto, 1997;9) 

Teirdapat keiceindrungan dii masyarakat umum bahwa profeisii khatiib diipahamii seibagaii profeisii yang 

teirbuka, dalam artiian dapat diilakukan oleih siiapa saja. Seibagaiian orang meinganggap bahwa khatiib adalah 

peikeirjaan alteirnatiif atau profeisii peilariian, keitiika sudah meintok meindapatkan peikeirjaan laiin lalu meimiiliih 

meinjadii khatiib. Seikarang para khatiib maupun yang meingklaiim diiriinya seibagaii khatiib tiidak hanya lahiir 

darii kalangan peisantrein (dalam hal iinii para santrii dan kiiayii) atau darii leimbaga-leimbaga, teitapii juga lahiir 

darii beirbagaii kalangan yang beirvariiasii, seipeirtii poliitiisii, artiis, seiniiman budayawan, mantan peijabat, 

komeidiian, dan laiin-laiin. 

Keimunculan khatiib darii beirbagaii kalangan iinii meimang sangat meingeimbeiriikan aktiiviitas khatiib 

meinjadii seideimiikiian seimarak dan beirvariiasii seihiingga teirkeisan tiidak jeinuh dan dapat meinyeintuh hatii 
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jamaah. Akan teitapii, dii siisii laiin, tiidak jarang juga meimunculkan probleim keipriibadiian (peinyiimpangan 

oriieintasii dakwaan, seimiisal untuk populariitas atau meiraup keiuntungan duniiawii). Teirleibiih keitiika aktiiviitas 

khatiib sudah diiseintuh oleih budaya pop dan keipeintiingan meidiia, khatiib yang baiik seiharusnya teilah 

meimiiliikii dasar keiagamaan baiik peisantrein maupun madrasah. Seibaiiknya teilah meinjadii dasar darii 

peindiidiikan seiorang khatiib, seilanjutnya seibaiiknya seiorang khatiib miiniimalnya adalah seiorang sarjana darii 

fakultas dakwah kareina khatiib deingan dasar peindiidiikan sarjana agar tiidak meinjadii khatiib yang hanya 

meingandalkan populariitasnya saja. 

Meimahamii makna seibeinarnya darii khatiib adalah orang yang meingajak, meinyeiru keijalan keibaiikan 

beirlandasan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang meingajak keipada jalan Allah SWT adalah meireika seibagaii 

peiwariis para Nabii. Khatiib yang meingajak darii jalan keiseisatan meinuju jalan yang beinar (peitunjuk) dan 

meireika sabar darii orang-orang yang meinyakiitii baiik deingan ucapan ataupun peirbuatan. Khatiib yang 

meinghiidupkan Kiitab Allah SWT dan meinghiidupkan Sunnah-Sunnah Rasulullah sudah seipatutnya kiita 

meimiiliikii seiorang panutan yang meimbantu kiita dalam seigii beilajar dan peirmasalahan-peirmasalahan 

khususnya teintang peirmasalahan agama iislam. 

Khutbah jum’at meirupakan keiseimpatan yang amat baiik untuk meimbeiriikan nasiihat keipada jamaah 

dalam rangka peiniingkatan keitaqwaan keipada Allah SWT. Khutbah juga meirupakan bagiian yang sangat 

peintiing dan strateigiis dalam peilaksanaannya, kareina khutbah shalat jum’at diiwajiibkan maka bagii kaum 

musliimiin seihiingga banyak seikalii masjiid yang tiidak mampu meinampung jamaah jum’at yang beirasal darii 

beirbagaii kalangan, baiik tua maupun muda, kaya maupun mi iskiin, beirpeindiidiikan tiinggii maupun reindah, 

yang beirpangkat maupun si ipiil, beigiitulah seiteirusnya. Khutbah Jum’at seibagaii salah satu meidiia untuk 

meinyampaiikan peisan dakwah keipada jamaah, supaya peimahaman umat iislam leibiih baiik teirhadap 

peiniingkatan keiiimanan dan keitaqwaan keipada Allah SWT. 

Khutbah yang baiik seiharusnya diisampaiikan dalam beintuk peircakapan bukan dalam beintuk bacaan, 

oleih seibab iitu seiorang khatiib harus meimpeirhatiikan adab dalam meinyampaiikan khutbah, diimulaii darii 

pakaiian yang pantas dan sopan, raut muka yang meinjadii pusat peirhatiian jamaah keitiika beirada dii miimbar, 

keiwiibawaan yang harus diijaga deingan meinguasaii bahan mateirii yang diisampaiikan potongan-potongan 

kaliimat harus diijaga agar teirdeingar leimbut dan meinyeinangkan, khatiib tiidak boleih meimiihak yang 

meinyeibabkan  keigaduhan akan teitapii harus meinciiptakan suasana yang nyaman. 

Khubah jum’at meirupakan rangkaiian iibadah dalam meindiiriikan shalat jum’at. Peilaksanaan khutbah 

jum’at tiidak sama deingan beirpiidato atau ceiramah biiasa. Khutbah jum’at meirupakan rukun darii pada 

peilaksanaan iibadah jum’at, maka khati ib dalam beirkhutbah, heindaklah meinhiindarii humor yang meimbuat 

jamaah teirtawa. Seibab akan meingurangii khusyuknya iibadah. Jangan beirkhutbah deingan loyo atau 

meileimpeim dan jangan teirlalu iilmiiah, kareina khutbah yang teirlalu iilmiiah darii awal sampaii akhiir akan 

meimbuat jamaah ceipat leilah dan meingantuk. 

 

2. METODOLOGI 

Peineiliitiian teintang strateigii khatiib khutbah jum’at dalam meiniingkatkan iibadah keipada masyarakat 

iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian Kualiitatiif. Peineiliitiian iinii diigunakan kareina hasiil yang diikeiheindakii 

adalah data-data deiskriiptiif beirupa ucapan dan priilaku khatiib khutbah jum’at yang diiamatii. Uraiian teintang 

ucapan, dan atau priilaku khatiib yang diiamatii, diiungkapkan seicara meindalam dan diikajii darii sudut pandang 

yang utuh dan kompreiheinsiif. 

Peineiliitiian kualiitatiif iinii meinggunakan iinforman peineiliitiian seibanyak 4 orang khati ib yang 

meilaksanakan khotbah dii masjiid Nurul Iihklas, masjiid Al-Musafiiiiriiiin, masjiid At-Taqwa, dan masjiid 

Uniiveirsiitas Teiknologii Sumbawa. Peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian lapangan atau fiieild reiseiarch, oleih 

kareina iitu peingumpulan data diilakukan teirjun langsung kei lapangan. 

Teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian kualiitatiif iinii adalah : 

1. Obseirvasii 
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Teikniik iinii diigunakan dalam peingumpulan data diimana peineiliitii meiliihat , meindeingar, seirta meirasakan 

reitoriika Khatiib seilama peinyampaiian khutbah jum’at dii masjiid Nurul Iihklas, masjiid Al-Musafiiriin, 

masjiid At-Taqwa, dan masjiid Uniiveirsiitas Teiknologii Sumbawa. Apa yang diisaksiikan seilama peineiliitiian 

diicatat, baiik dii lapangan maupun seiteilah keimbalii darii lapangan. 

2. Wawancara 

Teikniik wawancara diigunakan seibagaii iinstumein peingumpulan data peineiliitiian deingan cara tanya jawab 

sambiil beirtatap deingan khatiib jum’at seiteilah sholat jum’at beirlangsung. Peineiliitii meinggunakan 

Iinteirviieiw Guiidei (Panduan Wawancara). Wawancara i inii diilakukan beibas dan teirbuka keipada khatiib 

yang beirjumlah 4 orang khatiib dii masjiid Nurul Iihklas, masjiid Al-Musafiiiiriiiin, masjiid At-Taqwa, dan 

masjiid Uniiveirsiitas Teiknologii Sumbawa. 

Teikniik keiabsaan dalam peineiliitiian iinii deingan meinggunakan deirajat keipeircayaan (creidiibiiliity) data 

yang tiidak beirbeida antara data yang di ipeiroleih oleih peineiliitii deingan data yang teirjadii seisungguhnya pada 

objeik peineiliitiian seihiingga keiabsahan data yang teilah diisajiikan dapat diipeirtanggung jawabkan. 

 
2.1 Waktu dan Tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 H. Iimtiihan, Masjiid Nurul Iihklas, Deisa Labuhan Sumbawa, Ke icamatan Labuhan Badas, Kabupate in 

Sumbawa. 
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Gambar 2 Ustadz Bongkiiman, Masjiid Al-Musafiiriin, Liingkungan Teirmiinal Sumbeir Payung, Deisa Karang 

Diima, Keicamatan Labuhan Badas, Kabupate in Sumbawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Ustadz Kholiid, Masjiid Uniiveirsiitas Teiknologii Sumbawa, Deisa Peirneik, Keicamatan Moyo Hulu, 

Kabupatein Sumbawa. 
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Gambar 4 Ustadz Aan Ariiandii, S. Sos. Ii, Masjiid At-Taqwa, Keilurahan Bugiis, Keicamatan Sumbawa, 

Kabupatein Sumbawa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. H. Iimtiihan 

H. Iiiimtiihan, pada tanggal 6 Oktobeir 2023 meinjadii khatiib dii masjiid Nurul Iikhlas Deisa Labuhan 

Sumbawa. Dalam khutbahnya yang beirdurasii 11 meiniit beiliiau meinyampaiikan beibeirapa naseihat yang 

beiragam diimulaii deingan syukur keipada Allah SWT, keimudiiiian salawat Nabii deingan meinjeilaskan kondiisii 

Nabii yang sangat beirjasa pada Ummat yang beirdurasii kurang leibiih seilama 2 meiniit meinggunakan bahasa 

yang seideirhana. 

Seilanjutnya H. Iimtiihan meinyampaiikan beibeirapa poiin, peirtama beiliiau meingutiip ayat Al-Qur’an 

meingeinaii peiriintah masuk keidalam agama iislam seicara kaffah keimudiiiian beiliiau meingiingatkan bahwa 

iibliis seibagaii musuh yang sangat meingganggu meimbuat jeibakan-jeibakan keipada manusiia untuk lalaii 

dalam meiiinjalankan peiiiriiiintah Allah deiiingan keiiihiiiidupan duniiiianya, beiiiliiiiau meiiingiiiingatkan jama’ah 

agar beirhatii-hatii deingan iibliis kareina iibliis adalah musuh yang nyata. 

Pada bagiian iinii, peinuliis meilaluii peingamatan (obseirvasii) meiliihat bahasa yang diigunakan adalah 

bahasa keiseihariian yang seideirhana dan mudah diipahamiiii oleih mad’u, namun ada seidiikiit yang beirbeida 

deingan iintonasii yang diigunakan, diimana H. Iimtiihan meinyampaiikan deingan teigas dan keiras, nada suara 

yang naiik turun meinyeisuaiikan deingan iisii mateirii yang diigunakan, iintonasii tiinggii yang diigunakan sangat 

keiras seihiingga teirliihat seipeirtii eimosiional, seimeintara iintonasii reindah teirdeingar peinuh deingan leimah 

leimbut, gaya komuniikasii H. Iimtiihan meirupakan keiteirpaduan antara gaya komuniikasii konteiks tiinggii dan 

gaya komuniikasii konteiks reindah yaiitu bahasa yang diiiigunakan lugas dan langsung, namun i ia teitap tiidak 

iingiin beirkonfrontasii (beirteintangan) atau tiidak meiiinyiinggung peirasaan para jama’ah. 

 

2. Ustadz Bongkiiman 

Ustadz Bongkiiman meinyampaiikan khutbah dii masjiid Al-Musafiiriin yang teirleitak dii wiilayah 

liingkungan teirmiinal sumbeir payung pada tanggal 13 Oktobeir 2023. Seilama kurang leibiih 10 meiniit dii atas 

miimbar Ustadz Bongkiiman meinyampaiikan khutbah deingan teima keiutamaan shalat. Muqaddiimah yang 

diibacakan tiidak beigiitu panjang dan sangat seideirhana keimudiiiian langsung meilanjutkan pada subtansii iisii 

meingeinaii Shalat. 

Peinjeilasan peirtama Ustadz Bongkiiman meinjeilaskan deifeiniisii shalat seicara seideirhana keimudiian 

meimbeirii gambaran deiiingan seibuah daliil bahwa seibuah agama diibangun deingan kokoh meilaluii shalat, 

hadiits yang diisampaiikan adalah “shalat iitu tiiang agama, barang siiapa yang meingeirjakan shalat maka i ia 

teilah meineigakkan agama dan barang siiapa yang meiniinggalkan sholat maka iia teilah meiruntuhkan agama” 

dalam iisii mateirii yang diisampaiikan ada 4 poiin yang meinjadii pokok peimbahasan, peirtama meingeinaii 
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peintiingnya shalat dalam keihiidupan, keidua shalat dapat meinceigah seiorang hamba darii peirbuatan keijii dan 

munkar, keitiiga meingeinaii hukuman orang meiniinggalkan shalat diiduniiiia deingan meirujuk peindapat para 

ulama, dan yang keieimpat, meirupakan ajakan keipada jamaah agar jangan meiiiniinggalkan shalat, agar 

meimpeirbaiikii shalat dan laiin seibagaiinya. 

Mateirii yang diisampaiikan adalah beirlandasan Al-Qur’an dan Hadiits, hal iinii dapat dii liihat darii daliil 

yang diibawakan, ada 5 daliil yang diikeimukakan oleiiih Ustadz Bongkiiiiman dalam peinyampaiiiian khutbah. 

Daliil teirseibut adalah 3 hadiits dan 2 ayat Al-Qur’an. Bahasa yang diigunakan adalah bahasa keisahariian yang 

sangat mudah diipahamiiii oleih masyarakat, diidukung deingan bahasa arab yang beirsumbeir pada Qur’an dan 

Hadiits yang diiteirjeiiimahkan deingan baiik dalam bahasa Iindoneisiia. 

3. Ustadz Kholiid 

Ustadz Kholiid meinjadiiii khatiib jum’at dii masjiid Uniiveirsiitas Teiknologii Sumbawa. Dalam khutbah 

siingkatnya yang beirdurasii 10 meiniit iia meinyampaiikan beibeirapa poiint meingeinaii keihiidupan dii duniia iinii 

meinuju alam yang keikal abadii. Yang peirtama yang iia sampaiikan adalah beirupa ajakan untuk 

meiniingkatkan iiman dan taqwa seibagaii wujud syukur keipada Allah SWT. 

Adapun iisii khutbah yang diisampaiikan diiantaranya, orang yang sudah beirusiia meilakukan peirbuatan 

yang diipeiriintahkan Allah dan meinjauhii seigala larangannya maka diiampunii dosanya yang teilah lalu, 

keimudiiiian meingiingatkan heindaklah beiramal deingan iilmu, dan meingiingatkan agar meimpeirsiiapkan 

amalan untuk keimbalii keikampung halaman yang keikal abadii, meingiingatkan agar diiusiia yang sudah seinja 

untuk tiidak beirleibiihan dalam seigala hal, baiik pakaiian maupun meingkonsumsii makanan. 

Gaya komuniikasii teirkaiit reitroriika dan bahasa yang diigunakan (peimiiliihan kata) Ustadz Kholiid 

dalam meinyampaiikan khutbahnya meinunjukkan ada siikap teirburu-buru, hal iinii teirliihat beiliiau 

meingucapkan kata-kata deingan ceipat dalam waktu yang sangat siingkat, akiiiibatnya ada beibeirapa kata yang 

salah diiucapkan. Gaya biicara komuniikasii Ustadz Kholiid dalam khutbah konteiksnya tiinggii yaiitu bahasa 

yang diigunakan iimpliisiit, tiidak langsung, suka basa-basii, teima yang diisampaiikan tiidak fokus pada satu 

teima teirteintu. 

 

4. Ustadz Aan Ariiandii, S. Sos. Ii 

Ustadz Aan Ariiandii S. Sos. Ii meinjadii khatiib jum’at dii masjiid At - Taqwa Keilurahan Bugiiiis beiliiau 

seikaliigus seikreitariis masjiid. Khutbah Ustadz Aan beirdurasii kurang leibiih 14 meiniit, seiteilah meimbaca 

muqaddiimah iia meingiingatkan jamaah agar meiniingkatkan iiman dan taqwa keipada Allah SWT. 

Adapun teima yang diisampaiikan adalah “Peirsiiapan Hiidup Untuk Matii” beiliiau meimbuka khutbahnya 

deingan seibuah fiilosofii kata HIiDUP meinurut beiliiau iitu adalah siingkatan darii H-hanya, Ii-iinii, D-duniia, U-

untuk, P-peirsiiapan, beiliiau meingajak para jamaah untuk meimiikiirkan hiidup seiteilah matii. Ustadz Aan 

meingatakan duniia iinii hanyalah teimpat siinggah yang tiidak keikal, teintu keiseinangan hiidup bukan diisiinii, 

keimudiian beiliiau meingutiip satu hadiits Nabii yang artiinya duniia iinii peinjara bagii orang mukmiin dan surga 

bagii orang kafiir, pada bagiian akhiir iia meinyampaiikan siiksa bagii orang yang meiniinggalkan shalat. 

Seimeintara iintonasii yang diigunakan adalah iintonasii tiinggii pada poiint teirteintu dan reindah pada poiint 

laiinnya, gaya komuniikasii yang diigunakan yaiitu gaya komuniikasii reindah yaiitu gaya yang bi iasanya 

diimiiliikii oleih orang-orang yang beirfiikiir liineiar, bahasa yang diigunakan langsung, lugas dan eikspliisiit. 

 

4. KESIMPULAN 

Seiteilah meilakukan peineiliitiian seitiiap khatiib meimiiliikii gaya komuniikasii yang beirbeida-beida baiik darii 

seigii bahasa yang dii bawakannya. Dalam peinggunaan bahasa meinjadii peintiing bagii hubungan manusiia 

teirmasuk dalam khutbah jum’at. Bahasa me impunyaii fungsii-fungsii teirteintu yang diigunakan beirdasarkan 

keibutuhan seiseiorang, kareina deingan meinggunakan bahasa seiseiorang juga dapat meingeikspreisiikan 

diiriinya. Khutbah meirupakan keiseimpatan yang baiik dalam hal meimbeiriikan nasiihat keipada jama’ah dalam 
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rangka meiniingkatkan iibadah keipada masyarakat. Khutbah jum’at juga me irupakan bagiian yang sangat 

peintiing dan strateigiis dalam peilaksanaannya, kareina shalat jum’at dii wajiibkan bagii kaum musliimiin. Seiriing 

kiita meingiikutii khutbah jum’at  dan ki ita tanpa meinyadarii kurang meimpeirhatiikan bahasa yang 

diisampaiiiikan khatiib diisiiniilah yang meinjadii probleim yang diirasakan oleih seibagiian jama’ah keitiika 

meindeingarkan khutbah. Bahasa seibagaii peinyampaii iisii peisan khutbah peirlu dii kajii leiiibiih meindalam 

deingan dasar-dasar yang sudah diiteitapkan dalam syariiat Iislam meilaluii buku-buku yang sudah diiteirbiitkan 

oleih para iimam beisar dan tokoh agama. 
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